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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita bergambar
bilingual yang dapat menjadi media belajar dan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa
Inggris bagi anak usia dini. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sorotan terkait
pentingnya kemampuan bahasa asing pada tahap awal pendidikan anak usia dini, namun
ketersedian media belajar inovatif berbahasa Inggris masih terbatas Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 4D. Penelitian ini dilaksanakan
d di PAUD Bali Kiddy, yang merupakan salah satu PAUD dengan penggunaan Billingual
dalam pembelajaran. Produk yang berhasil dikembangkan dalam penelitian ini berupa
buku cerita bergambar bilingual yang berjudul “Warna Apa yang Kamu Lihat? / What
Colour Do You See?” Buku ini telah melalui beberapa tahap pengujian yang meliputi uji
validitas, uji kepraktisan, dan uji efektifitas. Dari beberapa uji yang telah dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut: Uji validitas oleh ahli materi sebesar 97,78%, ahli Bahasa
sebesar 97%, dan ahli media sebesar 88%. Nilai rata-rata uji kepraktisan yang dilakukan
oleh guru dan murid diperoleh hasil sebesar 93,22%. Uji efektifitas dengan menggunakan
uji-t berpasangan diperoleh nilai sig(2-tailed) <0.05, dimana menunjukkan peningkatan
yang signifikan antara skor rata-rata pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pengembang kurikulum dan media pembelajaran agar lebih
memperhatikan kebutuhan perkembangan siswa.

Kata Kunci : Buku Cerita Bergambar Bilingual; Class Project; Kosakata Bahasa Inggris

ABSTRACT. This study aims to develop a bilingual picture storybook that can serve as a
learning medium and teaching material in English language learning for early childhood.
This research is motivated by the increasing attention to the importance of foreign
language skills at the early childhood education stage, however the availability of
innovative English learning media remains limited. This is a development research using the
4D model. The study was conducted at PAUD Bali Kiddy, one of the early childhood
education institutions that implements bilingual instruction in learning. The product
developed in this study is a bilingual picture storybook titled "Warna: Apa yang Kamu
Lihat? / What Colour Do You See?” The book went through several testing stages, including
validity test, practicality test, and effectiveness test. The results obtained are as follows: the
material expert validity test scored 97.78%, the language expert 97%, and the media expert
88%. The average practicality test score conducted by teachers and students was 93.22%.
The effectiveness test using a paired t-test showed a sig (2-tailed) value < 0.05, indicating a
significant increase between the average pre-test and post-test scores. The results of this
study are expected to provide input for curriculum and instructional media developers to
better consider the developmental needs of students.
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Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bilingual Berbasis Class Project untuk Kosakata Bahasa Inggris Anak
Usia Dini

PENDAHULUAN
Usia dini merupakan tahapan fundamental dalam rentang kehidupan manusia,

ditandai oleh adanya potensi belajar yang sangat besar. Pemberian variasi stimulasi
pada periode ini akan mendukung anak untuk berkembang dengan lebih cepat. Masa ini
dapat disebut sebagai periode sensitive bagi anak, sehingga pada masa ini, seluruh
aspek perkembangan anak harus diberikan stimulasi yang baik dan sesuai dengan aspek
apa yang akan dikembangkan [1]. Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan
pada pendidikan anak usia dini yang memiliki peran sangat krusial. Beberapa peran
perkembangan aspek bahasa pada pendidikan anak usia dini diantaranya yaitu bahasa
menjadi alat utama bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain, melalui bahasa anak
belajar untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan kebutuhannya, bahasa juga dapat
membantu anak untuk memahami dunia disekitarnya. Adapun ruang lingkup
pengembangan bahasa pada anak usia dini meliputi kemampuan berbicara, kemampuan
mendengarkan, mengembangkan kosakata dan mengembangkan sikap senang
berbahasa dalam kegiatan penggunaan bahasa yang komunikatif [2].

Perkembangan bahasa pada anak usia dini adalah periode penting bagi
perkembangan anak. Usia dini merupakan periode emas bagi perkembangan bahasa
anak. Otak anak seperti spons yang menyerap segala informasi terutama bahasa ketika
periode ini. Pada rentang usia dini, anak-anak mulai memperluas kosa kata,
mengembangkan kemampuan berbahasa, dan memahami konsep tata bahasa. Proses ini
sangat penting sebab kemampuan bahasa yang kuat pada anak usia dini berperan
penting dalam mendukung kemampuan akademik dan sosial anak di masa depan [3].
Pengembangan bahasa asing sejak dini menjadi perhatian penting dalam dunia
pendidikan saat ini, terutama bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Dengan
belajar bahasa Inggris sejak dini, anak-anak akan siap menjadi masyarakat global yang
mampu bersaing di kancah internasional. Bahasa Inggris merupakan bahasa yang
digunakan sebagai bahasa utama oleh sebagaian besar negara yang ada di dunia. Hal ini
menyebabkan bahasa Inggris dinobatkan sebagai salah satu bahasa internasional yang
merupakan bahasa pemersatu antar negara. Bahasa Inggris menjadi bahasa yang banyak
digunakan penduduk untuk berkomunikasi dan berbagi informasi, itulah alasan
mengapa bahsa Inggris menjadi kebutuhan yang perlu dipelajari sejak dini [4].

Terdapat empat area kunci yang membedakan pembelajaran Bahasa Inggris
anak usia dini dengan pembelajaran Bahasa Inggris untuk orang dewasa, yaitu: (1) anak
usia dini sedang berkembang secara kognitif, bahasa, sosial, emosional dan fisik. (2)
Anak usia dini tidak memiliki alasan yang jelas untuk belajar Bahasa Inggris. (3) Anak
usia dini belum memiliki kemampuan literasi yang berkembang baik untuk mendukung
mereka belajar Inggris dan (4) anak usia dini belajar dengan sangat pelan dan cepat lupa
akan apa yang dipelajari [5]. Mengacu pada empat hal tersebut, dipandang bahwa akan
ada sedikit kendala untuk menghubungkan Bahasa Inggris dengan pengalaman konkret
anak.

Salah satu kunci keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak usia dini
adalah ketersedian bahan ajar dan media belajar yang menarik dan relevan. Sebab
bahan ajar dan media belajar yang menarik dan relevan dapat menstimulasi dan
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memotivasi anak untuk belajar Bahasa Inggris. Media belajar yang tepat dapat membuat
anak memahami konsep Bahasa Inggris dengan lebih mudah, membantu anak untuk
mengembangkan berbagai keterampilan berbahasa Inggris. Selain itu, guru juga dituntut
untuk mampu memberikan inovasi baru agar anak semakin termotivasi belajar [6].
Dengan menggunakan cara-cara kreatif seperti inilah pembelajaran bahasa Inggris
untuk anak akan menjadi menyenangkan [4].

Fenomena yang terjadi pada banyak sekolah adalah masih terbatasanya
ketersediaan bahan ajar dan media belajar Basasa Inggris. Hal ini dikaji dari hasil
beberapa penelitian terdahulu. Pemerintah tidak menyediakan sumber belajar yang
cukup seperti buku text ataupun media belajar yang lainnya sehingga para guru harus
mampu mengatasi hal ini dengan kreativitas mereka dalam mengembangkan materi [7].
Apalagi ketersediaan bahan ajar dan media belajar Bahasa Inggris untuk anak usia dini,
saat ini masih terbatas [8]. Salah satu hambatan pembelajaran Bahasa Inggris di
Indonesia adalah keterbatasan akses dan fasilitas, keterbatasan bahan ajar dan media
belajar serta sumber daya untuk belajar bahasa Inggris masih kurang memadai
[9].Ketersedian fasilitas yang memadai dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa
Inggris berkonstribusi dan mendukung peningkatan dan efektifitas proses belajar. Hal
ini juga dapat memotivasi siswa untuk belajar bahasa Ingris lebih kondusif lagi [10].

Permasalahan ini didukung oleh hasil observasi dan wawancara pra penelitian
yang dilakukan di PAUD Bali Kiddy, ditemukan bahwa terdapat kendala dalam
mengajari anak bahasa Inggris yaitu minimnya bahan ajar dan media belajar dalam
belajar bahasa Inggris, terutama buku-buku cerita atau bacaan yang dapat menstimulus
anak untuk mengembangkan kosakata bahasa Inggris mereka. Sebagai sebuah upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut, dipandang perlu untuk mengembangkan
sebuah media pembelajaran inovatif untuk anak usia dini. Menyesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak, penhembangan cerita bergambar dipandang menjadi
suatu hal yang bisa dilakukan. Cerita bergambar merupakan sebuah media grafis yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengkomunikasikan fakta-fakta dan
gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan
gambar [11].

Buku cerita bergambar ini menjadi media yang disukai oleh anak- anak dan juga
sebagi sumber pembelajaran yang menarik. Melalui cerita dapat divisualisasikan dengan
gambar dan warna-warna yang menarik sesuai dengan alur dan latar cerita. Manfaat
dari buku cerita bergambar ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan minat membaca anak [12]. Dalam kaitan untuk meningkatkan
perkembangan Bahasa inggris anak, maka buku cerita bergambar bilingual menjadi
pilihan yang tepat. Selain sebagai sumber dan referensi belajar bahasa Inggris yang
menarik, buku bergambar juga dapat membangkitkan nalar dan imajinasi anak melalui
kombinasi ilustrasi dan text bacaan [13].

Beberapa penelitian terdahulu juga menemukan bahwa buku bergambar
bilingual menjadi referensi belajar yang tepat dan menyenangkan bagi anak [14]-[16].
Media visual interaktif diyakini sebagai media yang tepat dalam memperkuat
penguasaan kosakata bahasa Inggris bagi anak [17], [18]. Penelitian terdahulu belum
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Usia Dini

ada yang mengembangkan media pembelajaran berbasis class project, berbeda halnya

dengan penelitian saat ini yang berupaya mengembangkan media buka cerita bilingual
berbasis class project.

Permasalahan yang berupaya dibahas dalam penelitian ini adalah
(1)Bagaimanakah rancang bangun buku cerita bergambar bilingual berbasis Class
Project untuk mengembangkan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di PAUD Bali
Kiddy? (2)Bagaimanakah validitas media buku cerita bergambar bilingual berbasis Class
Project untuk mengembangkan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di PAUD Bali
Kiddy? (3)Bagaimanakah kepraktisan media buku cerita bergambar bilingual berbasis
class project untuk mengembangkan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di PAUD Bali
Kiddy? (4) Bagaimanakah efektifitas buku cerita bergambar bilingual berbasis class
project untuk mengembangkan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di PAUD Bali
Kiddy?

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita bergambar bilingual
yang dapat menjadi media belajar dan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Inggris
bagi anak usia dini. Dengan menggunakan teori nativistik Noam Chomsky sebagai
landasan, pengembangan buku cerita bergambar ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi peningkatan kualitas pengembangan penguasaan kosakata bahasa Inggris
pada anak-anak di tingkat PAUD.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Pengembangan/ Research and Development
(R&D). Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4D yang merupakan
perpanjangan dari define, design, development dan dissemination [19], berikut adalah
bagan modelnya.

Pendefinisian
(Define)

Pengembangan
= Analisis Ujung Depan (Development)
= Analisis Peserta Didik Eevebatan

= ValidasiAhli (Desimination)
= UjiCoba
Pengembangan

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Buku Bercerita Bilingual dengan Model 4D

Objek uji coba dalam penelitian ini adalah validitas, kepraktisan, dan efektivitas
buku cerita bergambar bilingual berbasis class project dalam mengembangkan kosakata
bahasa Inggris anak usia dini. Uji validitas untuk buku cerita bergambar bilingual yang
telah dikembangkan menggunakan Angket/Kuesioner yang pengisiannya dibantu oleh
ahli dibidangnya, yaitu 2 ahli materi, 2 ahli bahasa dan 2 ahli media. Sementara untuk
mengukur kepraktisan buku, menggunakan kuesioner yang diisi oleh 7 orang guru dan
10 orang anak. Kemudian untuk mengukur keefektifan media buku bergambar bilingual
yan telah dikembangkan juga menggunakan perbandingan nilai pre-test dan post-test.
Pre-test dan post-test diberikan kepada 15 orang anak kelas kelompok A (TK A) di PAUD
Bali Kiddy.
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Pre-test diberikan kepada anak sebelum penggunaan media buku bercerita
bilingual. Selanjutnya setelah dilakukan pre-test, kepada 15 anak dilakukan
pembelajaran dengan pengondisian penggunaan media buku bercerita bilingual. Setelah
penerapan media dalam pembelajaran kemudian dilakukan post-test pada kelas yang
sama. Hal ini dimaksudkan agar efektivitas penggunaan media dapat dilakukan dengan
lebih objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara dan kuesioner. Observasi dilakukan dengan mengamati proses
pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
kepada responden yaitu pada guru di PAUD Bali Kiddy . Hasil observasi dan wawancara
akan di jadikan data awal untuk mengembangkan buku cerita bilingual berbasis class
project untuk mengembangkan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di PAUD Bali
Kiddy. Pada penelitian ini, juga digunakan kuesioner sebagai cara untuk mengumpulkan
data. kuesioner pada penelitian ini adalah angket jenis tertutup.

Data penelitian kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan
efektifitas dari buku cerita bergambar bilingual yang dikembangkan. Data kualitatif yang
diperoleh dari masukkan dan saran ahli serta praktisi dirangkum dan disimpulkan
untuk digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan rancangan buku sebelum tahap
uji coba. Sedangkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui lembar validasi oleh ahli,
isian responden atas kuesioner, serta hasil pre-test dan post-test siswa dikonversikan
menjadi data kuantitatif yang dianalisis berdasarkan aspek kelayakan buku meliputi
kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan. Validitas produk yang dikembangkan

dianalisis dengan menggunakan perumusan berikut ini.

L : Jumlah Skor Total
Validitas (%) = , X 100%
Skor maksimal

Selanjutnya kepraktisan produk dianalisis dengan menggunakan nilai rata-rata

isian kuesioner guru dan siswa yang kemudian menggunakan perumusan berikut.
. : Jumlah Skor Total
Kepraktisan (%) = , X 100%
Skor maksimal

Sementara untuk efektivitas produk dianalisis menggunakan uji t berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Rancang Bangun Buku Cerita Bergambar Bilingual Berbasis Class Project.
Berdasarkan pengembangan terhadap buku cerita bergambar bilingual berbasis class
project yang berjudul “Warna Apa yang Kamu Lihat? / What Colour Do You See?”,
diperoleh hasil bahwa buku tersusun dengan memiliki sampul depan, prakata, petunjuk
buku, tokoh, bagian isi, halaman latihan, hingga sampul belakang. Buku cerita
bergambar ini dikembangkan sebagai media dan bahan ajar dalam proses pembelajaran
bahasa Inggris anak usia dini. Dalam penjenjangan buku, buku cerita bergambar yang
dikembangkan termasuk dalam buku cerita untuk pembaca di jenjang A.

Buku ini dirancang berdasarkan klasifikasi perjenjangan buku, usia 0-7 tahun
diklasifikasikan sebagai usia pembaca dini dimana pada jenjang ini pembaca pertama
kali mengenal buku dan belum bisa membaca sehingga diperlukan perancah
(scaffolding) untuk membaca [20]. Adapun karakteristik dari buku untuk pembaca dini
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yaitu (1) Bersifat sederhana dan akrab untuk pembaca jenjang A; (2) Diksi berupa kata
dasar dan kata bentukan yang sering digunakan; (3) Terdapat 5-20 kosakata yang sering
digunakan; (4) Menggunakan kata, frasa atau klausa, atau kalimat Tunggal; (5) Ilustrasi
atau foto yang dapat menggambarkan suatu konsep atau tema; (6) Proporsi gambar
lebih dominan daripada teks; (7) Penempatan atau posisi teks konsisten pada setiap
halaman [20].

Pengembangan buku cerita bergambar bilingual bukanlah hal baru dalam
Pendidikan usia dini. Pengembangan buku ini awalnya merujuk pada beberapa hasil
penelitian terdahulu yang menemukan bahwa keberadaan media semacam ini efektif
dalam mendukung pengembangan kosakata bahasa Inggris anak [14]-[16]. Produk pada
penelitian pengembangan saat ini lebih menekankan pada penerapan motode proyek
untuk melaksanakan classproject. Produk buku yang telah dikembangkan merupakan
hasil dari classproject dimana melibatkan siswa dalam penyusunan dan pembuatannya.
Disamping itu, produk pengembangan ini selain dicetak dalam bentuk fisik juga
disediakan dalam versi digital berupa link dan QR code dengan perbantuan aplikasi
heyzine flipbook. Berikut adalah tampilan sampul depan dari produk buku yang
dikembangkan dalam versi cetak serta gambar barcode buku untuk versi digital.

WARNA APA YANG KAMU LIHAT ?

WHAT COLOUR DO YOU SEE ?

WD & 2N
Penulis / Authors: 3

Ni Putu Ayu Adi Widiari
Prof. Dr.Maria Goreti Rini Kristiantari, M.Pd
Nice Maylani Asril, S.Psi., M.Psi., Ph.D.

’»;I E“:’ llustrasi oleh/ Ilustrations by:
3 Sunflower Class 2024-2025
&= »
Gambar 2. Sampul Depan Buku Gambar 3. Barcode Buku Versi Digital

Keunikan dari buku “Warna Apa yang Kamu Lihat? / What Colour Do You See?”
tidak hanya terletak pada struktur visual dan bahasa yang disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini, namun juga pada pendekatan pedagogis yang digunakan,
yaitu berbasis class project. Pendekatan ini memberikan ruang yang luas bagi partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembuatan buku, sehingga proses belajar tidak hanya
berorientasi pada hasil (produk), tetapi juga pada proses kreatif dan kolaboratif di
dalam kelas[21]. Dalam konteks ini, pembelajaran bahasa Inggris pada anak tidak lagi
bersifat satu arah, melainkan bertransformasi menjadi pengalaman yang bermakna dan
kontekstual.

Pengembangan buku cerita bergambar bilingual berbasis class project ini juga
dapat dikaji melalui perspektif teori nativistik yang dikemukakan oleh Noam Chomsky.
Chomsky berpendapat bahwa manusia secara biologis dibekali perangkat bawaan yang
disebut Language Acquisition Device (LAD), yaitu mekanisme internal yang
memungkinkan anak untuk memahami dan menghasilkan bahasa sejak usia dini tanpa
perlu diajarkan secara eksplisit [22]. Dalam konteks ini, anak-anak tidak belajar bahasa
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hanya melalui peniruan, melainkan karena mereka memang memiliki kapasitas bawaan
untuk menyerap struktur bahasa di lingkungan mereka[23].

Implikasi dari teori nativistik Chomsky terhadap pengembangan media
pembelajaran seperti buku cerita bergambar bilingual ini sangat relevan. Buku ini
dirancang bukan untuk mengajarkan bahasa secara mekanis, melainkan untuk
menyediakan input linguistik yang kaya dan bermakna, yang selaras dengan struktur
bahasa alami yang dapat diserap oleh anak melalui kapasitas bawaan mereka.
Penggunaan kata-kata sederhana, struktur kalimat tunggal, dan pengulangan dalam dua
bahasa (Indonesia dan Inggris) memberi anak stimulus yang sesuai untuk memicu
aktivasi LAD yang anak miliki.

Validitas Buku Cerita Bergambar Bilingual Berbasis Class Project. Uji validitas
produk buku cerita bergambar bilingual berbasis class project yang berjudul “Warna
Apa yang Kamu Lihat? / What Colour Do You See?” dilakukan oleh ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media. Ahli materi bertugas untuk mengevaluasi kesesuaian isi cerita
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik perkembangan anak usia dini dan relevansi
dengan tingkat perkembangan serta kebutuhan belajar anak usia dini. Ahli bahasa
bertugas untuk mengevaluasi kesesuaian bahasa yang digunakan pada buku cerita
bergambar bilingual dengan perkembangan bahasa anak usia dini, estetika bahasa,
keterbacaan, dan kaidah bahasa yang digunakan dalam buku. Ahli media bertugas
mengevaluasi desain, topografi dan ilustrasi serta tata letak dari buku yang

dikembangkan. Berikut adalah tabel hasil uji validasi para ahli.
Tabel 1. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Ahli Skor Maksimal  Jumlah Skor Total Persentase (%) Rata-rata %
| 90 89 98,89 %
11 90 87 96,67 % 97,78 %
Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa
Ahli Skor Maksimal Jumlah Skor Total Persentase (%) Rata-rata %
| 50 47 94 %
11 45 45 100 % 97 %
Tabel 3. Hasil Uji Validasi Ahli Media
Ahli Skor Maksimal Jumlah Skor Total Persentase (%) Rata-rata %
| 75 67 89,33%
11 75 65 86,67% 88 %

Berdasarkan tabel 1,2, dan 3 di atas, validitas buku cerita bergambar bilingual
yang berjudul “Warna Apa yang Kamu Lihat? / What Colour Do You See?” menunjukkan
hasil yang sangat valid. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata persentase uji validitas yang
dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Rata-rata persentase dari ahli
materi sebesar 97, 78 %, ahli bahasa sebesar 97 %, dan ahli media sebesar 88%. Hal ini
menunjukkan bahwa produk yang telah dikembangkan telah memenuhi standar dalam
hal konten, bahasa dan sangat sesuai sebagai media pembelajaran bahasa Inggris untuk
anak usia dini.

Hasil uji validitas yang sangat tinggi dari ketiga aspek, yaitu materi, bahasa, dan
media memberikan indikator kuat bahwa produk buku cerita bergambar bilingual yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran untuk
anak usia dini. Rata-rata persentase validitas yang melampaui 85% dari masing-masing
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ahli menunjukkan adanya kesesuaian antara isi buku dengan kebutuhan perkembangan

anak usia 0-7 tahun, baik dari sisi muatan kognitif, struktur kebahasaan, maupun
tampilan visual [24].

Validitas dari ahli materi sebesar 97,78% menandakan bahwa konten dalam
buku tidak hanya relevan tetapi juga sistematis dan kontekstual. Hal ini penting karena
pada tahap perkembangan awal, anak-anak cenderung memahami informasi secara
konkret dan kontekstual [25]. Pemilihan tema warna sebagai fokus kosakata juga
memperlihatkan kesesuaian dengan pendekatan tematik dalam pembelajaran anak usia
dini. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip developmentally appropriate practice (DAP), yang
menekankan pentingnya menyusun materi pembelajaran sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitif anak [26].

Sementara itu, validitas dari ahli bahasa sebesar 97% mengindikasikan bahwa
penggunaan bahasa dalam buku baik dalam versi Indonesia maupun Inggris telah
disusun dengan memperhatikan kesederhanaan, keterbacaan, dan kejelasan struktur
kalimat [27]. Hal ini sangat krusial dalam konteks pemerolehan bahasa kedua pada usia
dini. Buku ini mampu menghadirkan linguistic input yang selaras dengan kebutuhan
anak dalam fase pra-literate dan early literate, sebagaimana dijelaskan dalam teori
pemerolehan bahasa Chomsky, bahwa eksposur terhadap bahasa dalam konteks yang
alami dan berulang akan memicu aktivasi perangkat akuisisi bahasa anak [28].

Pada uji validitas dari aspek media juga mencapai 88% yang memberikan
gambaran bahwa buku ini telah dikembangkan dengan memperhatikan prinsip desain
visual yang sesuai untuk anak usia dini. Meskipun persentasenya sedikit lebih rendah
dibandingkan aspek materi dan bahasa, hal ini justru membuka ruang untuk refleksi dan
pengembangan lebih lanjut, khususnya pada aspek estetika, tipografi, atau komposisi
visual agar lebih optimal dalam menarik atensi dan mempertahankan fokus anak.
Meskipun demikian, angka 88% tetap termasuk dalam kategori "sangat valid", dan
menunjukkan bahwa buku sudah layak digunakan dengan kemungkinan perbaikan
minor di masa mendatang.

Kepraktisan Buku Cerita Bergambar Bilingual Berbasis Class Project. Buku cerita
bergambar bilingual berbasis class project ini telah diujicobakan secara terbatas untuk
menguji kepraktisan penggunaan produk. Uji coba terbatas ini dilakukan kepada
pendidik dan siswa di PAUD Bali Kiddy. Tujuannya untuk melihat respon awal,

kemudahan penggunaan, dan mengidentifikaskan kendala yang mungkin muncul.
Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan Persentase Rata-rata %
Guru 92 % 93,11 %
Siswa 94,22%

Dari hasil kuisioner tanggapan guru dan siswa tersebut, maka dicari hasil
persentase rata-ratanya. Dengan demikian rata- rata persentase dari uji kepraktisan
oleh guru dan siswa sebesar 93,11% sebagaimana pada tabel 4. Hal tersebut
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang telah dikembangkan memiliki
kepraktisan yang tinggi. Nilai kepraktisan yang tinggi menjadi salah satu kunci
keberhasilan implementasi. Kemudahan penggunaan oleh pendidik dapat menjadikan
produk buku ini sebagai salah satu media dan bahan ajar di kelas dalam pembelajaran
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bahasa Inggris anak usia dini. [lustrasi berupa hasil proyek kelas dan photo-photo objek
yang merupakan benda-benda yang ada di sekitar anak, sangat sesuai dengan gaya
belajar anak usia dini yang cenderung konkret, interaktif, dan partisipatif.

Hasil uji kepraktisan dengan rata-rata persentase sebesar 93,11% dari guru dan
siswa menunjukkan bahwa produk buku ini tidak hanya layak dari sisi teoritis
(validitas), tetapi juga sangat fungsional dan aplikatif di lapangan. Angka ini
menunjukkan respons positif terhadap tiga aspek utama dalam kepraktisan media
pembelajaran, yaitu: kemudahan penggunaan, ketersediaan sumber daya pendukung,
dan kecocokan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas [29].

Tingginya tingkat kepraktisan menegaskan bahwa guru dapat dengan mudah
memahami isi, struktur, dan cara penyampaian materi dalam buku. Produk ini mampu
menjawab kebutuhan guru PAUD yang seringkali menghadapi keterbatasan media ajar
berbasis bilingual yang relevan dan mudah diterapkan [14]-[16]. Hal ini memiliki
implikasi langsung terhadap efektivitas pembelajaran, karena ketika guru merasa
terbantu oleh suatu media, maka pelaksanaan pembelajaran akan lebih lancar dan
berdampak pada pengalaman belajar anak [30].

Dari sisi peserta didik, respons positif terhadap kepraktisan juga mencerminkan
bahwa media yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini, terutama dalam hal gaya belajar [31]. Anak-anak usia 4-7 tahun berada dalam
tahap operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget [32], [33].
Pada tahap ini, anak lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata, visualisasi,
dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, penggunaan ilustrasi berupa foto nyata dan
hasil karya anak dari proyek kelas merupakan pendekatan yang sangat strategis, karena
mampu menjembatani antara konsep abstrak dengan dunia nyata yang mereka kenal.

Pendekatan class project dalam pengembangan isi buku juga membuat anak tidak
sekadar menjadi objek belajar, tetapi turut menjadi bagian dari proses kreatif. Hal ini
menciptakan keterikatan emosional dan rasa kepemilikan terhadap produk, yang pada
gilirannya meningkatkan partisipasi dan minat mereka dalam menggunakan buku
tersebut. Strategi ini juga sejalan dengan teori student agency dalam pendidikan anak,
yaitu memberikan anak peran dan suara dalam proses pembelajaran sehingga mereka
merasa berdaya dan termotivasi [34].

Implikasi penting dari hasil kepraktisan ini adalah bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan berbasis kebutuhan nyata, dengan pendekatan partisipatif dan
desain kontekstual, memiliki potensi besar untuk diadopsi secara luas di lembaga-
lembaga PAUD. Produk seperti ini tidak memerlukan pelatihan tambahan yang
kompleks, karena telah dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan
implementasi di ruang kelas yang memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya.

Efektifitas Buku Cerita Bergambar Bilingual Berbasis Class Project. Uji Efektifitas
dari buku buku cerita bergambar bilingual yang berjudul “Warna Apa yang Kamu Lihat?
/ What Colour Do You See?” dilakukan dengan membandingkan perolehan hasil pre-test
dan post-test penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa, khususnya mengenai nama-
nama warna. Berikut tabel hasil analisis data dengan uji t-berpasangan.
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Tabel 5. Hasil Uji T Uji Efektifitas Buku Cerita Bergambar Bilingual
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean  Deviation Mean Lower Upper

Pair Pretest- -24.0000 5.07093 1.309 -26.808 -21.1918 -18.330 14 .000

1 posttest

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5, diperoleh nilai sig (2-tailed) < 0.05,
sehingga terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test, yang berarti
ada perubahan signifikan yang terjadi pada penguasaan kosakata bahasa Inggris anak
tentang nama-nama warna setelah menggunakan buku cerita bergambar bilingual yang
berjudul “Warna Apa yang Kamu Lihat? / What Colour Do You See?” sehingga
penggunaan buku cerita bergambar bilingual ini efektif digunakan dalam pembelajaran
anak usia dini.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget,
yang menyatakan bahwa anak usia dini berada dalam tahap praoperasional, yaitu fase di
mana anak mulai menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasikan objek di dunia
nyata, namun belum mampu berpikir secara logis abstrak[35]. Dalam konteks ini, media
buku cerita bergambar bilingual memberikan rangsangan visual melalui ilustrasi
konkret dan mudah dipahami anak [36]. Gambar dalam buku berperan sebagai stimulus
utama untuk menghubungkan kata dalam bahasa Indonesia dengan padanannya dalam
bahasa Inggris [37]. Hal ini membantu anak membentuk skema baru dalam memorinya
terkait kosakata.

Disamping itu, teori Lev Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD)
juga memperkuat efektivitas pendekatan ini. Anak-anak belajar secara optimal ketika
mereka dibimbing dalam zona yang berada sedikit di atas kemampuan aktual mereka.
Penggunaan buku cerita sebagai alat bantu ajar memungkinkan guru untuk memberikan
scaffolding atau bantuan yang tepat saat mengenalkan kosakata baru, sehingga anak
dapat memahami makna kata melalui konteks cerita dan visual [38]. Dalam interaksi ini,
pembelajaran tidak hanya terjadi secara individual, melainkan juga dalam proses sosial
yang mempercepat perkembangan bahasa.

Apabila dikaitkan dengan teori pemerolehan bahasa kedua (Second Language
Acquisition) yang dikemukakan oleh Stephen Krashen, media yang digunakan dalam
pembelajaran harus mampu memberikan comprehensible input, yaitu input yang dapat
dimengerti anak [39]. Buku cerita bilingual ini menyediakan input dalam dua bahasa
secara simultan dan didukung oleh ilustrasi yang relevan, sehingga anak tidak merasa
kesulitan untuk memahami makna kosakata yang dipelajari [13]. Dalam suasana belajar
yang menyenangkan dan bebas tekanan anak menjadi lebih terbuka menerima
informasi baru, termasuk kosakata dalam bahasa asing.
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Kehadiran buku cerita bergambar bilingual ini tidak hanya berfungsi sebagai
media bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai alat yang membangun pengalaman belajar
yang aktif, kontekstual, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak [40]. Hasil
peningkatan nilai post-test menjadi indikator keberhasilan media ini dalam memperkuat
keterampilan berbahasa anak sejak usia dini. Hal ini sekaligus membuka peluang lebih
luas untuk mengembangkan media serupa dengan tema kosakata lainnya seperti angka,
hewan, anggota tubuh, atau lingkungan sekitar.

KESIMPULAN

Buku cerita bergambar bilingual berbasis class project yang berjudul “Warna Apa
yang Kamu Lihat? / What Colour Do You See?” merupakan media pembelajaran yang
valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak
usia dini pada tema warna. Buku ini dirancang sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan anak usia dini dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembuatannya, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan
bermakna. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa buku ini sangat layak digunakan,
dengan skor tinggi pada aspek materi, bahasa, dan media. Uji kepraktisan menunjukkan
respon positif dari guru dan siswa dengan rata-rata 93,11%, sedangkan uji efektivitas
membuktikan adanya peningkatan signifikan antara nilai pre-test dan post-test.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu uji coba
dilakukan dalam skala terbatas di satu lembaga PAUD, yaitu PAUD Bali Kiddy. Cakupan
tema kosakata juga masih terbatas, durasi pembelajaran relatif singkat, pengukuran
masih berfokus pada keterampilan reseptif, dan belum melibatkan peran orang tua
dalam penggunaan buku. Temuan ini menjadi dasar penting untuk pengembangan media
pembelajaran sejenis yang lebih luas, beragam, dan berkelanjutan.
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